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RINGKASAN 

Penelitian ini merupakan respons terhadap program pemerintah dalam usaha 

menurunkan angka stunting di Indonesia. Salah satu penyebabnya adalah 

rendahnya konsumsi gizi seperti Zinc (Zn), Boron (B), dan Besi (Fe) yang 

terkandung dalam bahan pangan utama seperti jagung pangan fungsional.   Upaya 

peningkatan kandungan gizi pada tanaman budidaya  dapat dilakukan dengan 

biofortifikasi genetik dan biofortifikasi agronomi.  Biofortifikasi genetik dilakukan 

melalui pemuliaan tanaman baik konvensional maupun non konvensional 

(bioteknologi tanaman).  Biofortifikasi genetik ini memiliki kelemahan karena 

memerlukan biaya yang besar dan waktu yang relatif lama.  Sedangkan biofortikasi 

agronomi dapat dilakukan melalui pemupukan lewat tanah atau daun, perlakuan 

benih (nutripriming) atau kombinasi keduanya. Kelebihan biofortifikasi agronomi 

ini adalah informasi kenaikan nilai gizi produk pangan dapat cepat diketahui dan 

teknik yang digunakan dapat  mudah diterapkan. Tujuan jangka panjnag penelitian 

ini adalah mendapatkan/mengembangkan teknologi biofortifikasi agronomi untuk 

meningkatkan pertumbuhan, produktivitas, dan kandungan gizi pada tanaman 

pangan utama, khususnya jagung pangan fungsional. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa penyemprotan Zinc 1% + Boron 1% memberikan hasil 

terbaik dalam meningkatkan jumlah daun, kadar gula jagung, bobot brangkasan 

basah, bobot brangkasan kering, bobot jagung dengan kelobot (panen 75 HST), 

bobot jagung tanpa kelobot (panen 75 HST), daya berkecambah, indeks vigor, 

keserempakan tumbuh, bobot kecambah basah normal, dan juga mampu 

meningkatkan kandungan Zinc pada benih jagung Srikandi Ungu. Kandung Zn 

yang dihasilkan berturut adalah pada kontrol 22,81 mg/kg; Zinc 0,5% + Boron 0,5% 

58,11 mg/kg; Zinc 1% + Boron 1 % 35, 48 mg/kg; Zinc 1,5% + Boron 1,5% 

41,21%. 

 

Kata kunci : Agronomi, Biofortifikasi, Gizi, Jagung, Stunting 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang 

 

Jagung adalah salah satu   komoditas pangan utama  di Indonesia. Konsumsi 

jagung  meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk 

di Indonesia. Pemerintah Indonesia telah menargetkan penurunan kosumsi beras pada 

dari 94,9 Kg/kapita pada tahun 2019  menjadi 85 Kg/kapita pada  2024.  Salah satu 

pangan lokal yang dikembangkan pemerintah untuk mengurangi konsumsi beras 

adalah jagung pangan fungsional. 

Pada dasarnya terdapat dua jenis jagung yang berdasarkan kegunaannya yaitu 

jagung sebagai sumber pakan ternak dan jagung sebagai sumber pangan fungsional.  

Jagung pangan fungsional dirakit untuk memenuhi selera konsumen. Jagung pangan 

fungsional memiliki kelebihan diantaranya kaya kandungan serat dan protein, 

mengandung unsur -unsur makro yang dibutuhkan tubuh (Vit A, C, E, dan K), indeks 

glikemik rendah, dapat divariasi pengolahannya tanpa merubah komposisi nutrisi 

(Nur, 2022). 

Namun produktivitas jagung pangan fungsional masih rendah berkisar 

antara 6-8 ton/ha. Sementara produktivitas jagung  dapat 10-12 ton/ha. Menurut  

Badan Pusat Statistik (2024),  produksi jagung hanya 14,46 juta ton atau  

mengalami sebanyak 2,07 juta ton atau 12,50%. dengan rata-rata mencapai 5,8 

ton/ha pipilan kering. Selain produktivitas yang belum optimum, nilai gizi yang 

dikandung oleh jagung pangan fungsional  masih rendah khususnya Zinc (Zn), 

Boron (B), dan Besi (Fe) yang merupakan nutrisi anti stunting. Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan kejadian stunting pada anak-anak yang cukup 

tinggi.  Hasil penelitian menyimpulkan kandungan Zn pada tepung jagung berkisar 

3,73 ± 0,17 (µg/g). Dengan kandungan yang rendah tersebut, kebutuhan Zn pada  

manusia sulit terpenuhi mengingat  rata-rata konsumsi bahan pangan yang 

mengandung Zn berkisar 0,023-4,623 mg/hari. Sementara konsumsi yang 

disarankan dari balita sampai pria dewasa 5-15 mg/hari (Hendrayati, Adam, 

Sunarto, 2021). 

Boron merupakan salah satu unsur hara yang juga memiliki peranan penting 
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pada pertumbuhan dan reproduksi tanaman. Boron berperan dalam metabolisme 

karbohidrat dan translokasinya, memainkan peran yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan dinding sel tanaman, membran plasma, dan pertumbuhan tabung 

polen (Singh et al., 2020). Selain itu, Boron juga berperan penting dalam 

meningkatkan hasil tanaman jagung dimana memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah bulir per tongkol (Almosawy et al., 2019). John et al. (2011) 

mengungkapkan bahwa aplikasi Boron pada tanaman berpengaruh penting untuk 

mengangkut gula dalam proses fotosintesis, meningkatkan produksi bunga, retensi 

dan perkembangan benih. 

Pada tanam Fe memainkan sebuah peran penting dalam sintesis klorofil, juga 

membantu dalam penyerapan nutrisi lainnya. Sebagai klorofil,  Fe  mengatur 

respirasi, fotosintesis, pengurangan nitrat dan sulfat  (Joli, et.al., 2020). Pada manusia, 

Fe merupakan 

logam esensial yang dibutuhkan manusia dalam jumlah kecil <100 mg/hari, yang 

sangat berperan bagi metabolisme tubuh. Fe merupakan mikronutrien esensial 

dalam memproduksi hemoglobin yang berfungsi dalam pengangkutan oksigen dari 

paru-paru ke jaringan tubuh, pengangkutan elektron dalam sel dan sintesis enzim 

(Mulyaningsih, 2009). 

Kandungan nilai gizi yang terdapat didalam tanam merupakan potensi genetik 

yang dihasilkan melalui kegiatan pemuliaan tanaman. Agar potensi genetik nilai gizi 

tersebut dapat terekspresi dengan optimum perlu perbaikan teknik budidaya atau 

lingkungan tumbuh tanaman. Perbaikan pertumbuhan, produktivitas, dan kandungan 

nutrisi pada jagung dapat ditingkatkan melalui perbaikan teknik budidaya melalui 

perbaikan pemupukan khususnya pupuk mikro.  Biofortifikasi pupuk melalui 

perlakuan benih seperti priming dan penyemprotan dapat meningkatkan 

pertumbuhan, produktivitas, dan kandungan nutrisi Zn, B, dan Fe  pada tanaman 

jagung. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan kandungan 

nutrisi pada produk pangan melalui perbaikan budidaya atau rekayasa lingkungan 

tumbuh tanaman. 

 

1.2  Tujuan penelitian 

Tujuan khusus penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh biofortifikasi 
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dengan Zn, B, dan Fe pada pertumbuhan, produktivitas, dan kandungan nutrisi Zn, B, 

dan Fe pada pada tanaman padi dan jagung ; (2) mengetahui teknik biofortifikasi Zn, 

B, dan Fe terbaik melalui priming, penyemprotan atau kombinasi keduanya.  

 

1.3  Urgensi Penelitian 

 

Biofortifikasi atau biological fortification merupakan peningkatan nutrisi 

yang dilakukan pada suatu komoditas tanaman yang dikembangkan dan 

ditumbuhkan dengan bioteknologi modern, pemuliaan tanaman konvensional dan 

praktek agronomis (Garg et al., 2018). Biofortifikasi dengan bioteknologi dan 

pemuliaan tanaman konvensional memerlukan biaya yang mahal, dan waktu yang 

relatif lama untuk mencapai tujuan.  Biofortifikasi agronomi melalui pemupukan, 

penyemprotan, seed treatment/nutripriming atau kombinasinya mendapatkan 

informasi peningkatan nutrisi yang lebih cepat dan instan, dan murah serta 

teknologi yang didapat dapat diulang dengan mudah. 

Hasil analisis di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi 

Unila kandungan nutrisi Zn pada  jagung pangan fungsional  varietas Bonanza 

29,39 mg/Kg, varietas Jantan (30,42 mg/Kg), dan varietas Srikandi Ungu (22 

mg/Kg).  

Usaha pemerintah untuk melakukan penurunan stunting harus didukung. 

Sampai saat  ini di Indonesia belum terdapat usaha perbaikan teknik budidaya 

dalam upaya peningkatan kandungan nutrisi  Zn, B, dan Fe pada tanaman   jagung.  

Penelitian biofortifikasi agronomi untuk meningkatkan pertumbuhan, 

produktivitas dan nutrisi anti stunting  ini memiliki nilai kebaruan karena pertama 

kali penelitian ini dilakukan.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Biofortifikasi Agronomi 

 

Biofortifikasi atau biological fortification merupakan peningkatan nutrisi 

yang dilakukan pada suatu komoditas tanaman dengan tujuan untuk meningkatkan 

ketersediaan sumber daya  hayati untuk manusia yang dikembangkan dengan 

bioteknologi modern, pemuliaan tanaman konvensional dan praktek agronomis 

(Cakmak 2008;Garg et al., 2018).  Menurut Cakmak (2008; 2017;  Adu et al., 2018), 

biofortifikasi secara agronomis bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi dari 

nutrisi target yang akan ditingkatkan kandungannya kedalam porsi makan (edible 

portion) dari suatu komoditas pangan.   

Secara agronomi, biofortifikasi dapat dilakukan melalui pemupukan melalui 

tanah, penyeprotan melalui daun, nutripriming (priming benih), dan budidaya tanpa 

tanah.  Dua jenis biofortifikasi yaitu aplikasi penyemprotan melalui daun (foliar 

application) dan nutripriming (priming benih) menjadi sorotan karena memiliki 

tingkat keberhasilan yang cukup signifikan (Bhardwaj et al., 2022). Menurut 

(Karyanto dan Hadi, 2020),  pemberian nutrisi mikro pada tanaman  dapat 

dilakukan melalui 3 teknis yaitu pada tanah dengan pemupukan konvensional, 

disemprotkan pada daun atau diaplikasikan secara langsung ke benih. 

Keberhasilan biofortifikasi agronomi pada tanaman padi telah dilaporkan oleh 

beberapa peneliti.   Boonchuay et al., (2013) melaporkan aplikasi Zn dengan 

penyemprotan pada fase bibit meningkatkan panjang akar dan koleoptil, dan berat 

kering bibit. Penyemprotan Zinc melalui daun pada fase pembungaan 

meningkatkan kandungan Zn sampai 55% pada butiran beras. (Tuiwong et al., 

2022) melaporkan biofortifikasi  Zn pada padi dapat meningkatkan 

perkecambahan benih, vigor benih, produksi bulir, dan peningkatan konsentrasi 

Zn pada bulir padi  hingga  43,8 mg/kg dibandingan tanpa biofortifikasi yang 

hanya 27,3 mg/kg. 

Pada tanaman jagung,  (Choukri et al., 2022) priming benih jagung 

menggunakan zinc mampu meningkatkan kandungan zinc pada jaringan tanaman 

sebesar 15% selama masa pertumbuhannya. Kemudian aplikasi secara foliar 



6 
 

menurut Cheah et al., (2022) menggunakan larutan zinc sulfat yang disemprotkan 

pada tongkol jagung secara keseluruhan dapat meningkatkan kandungan zinc 

kernel jagung pada varietas jagung manis Hybrix 5 sebesar 59,1 mg/kg dan pada 

varietas HZ 103146 sebesar 71,1 mg/kg.  

 

2.2. Peranan Zinc (Zn),  Boron (B), dan  Besi (Fe) pada Tanaman dan 

Manusia 

Zinc merupakan nutrisimikro yang berperan penting pada metabolisme 

tanaman dan manusia. Zink berperan  dalam proses biokimia Veena dan  Puthur 

(2021),   pertumbuhan dan reproduksi Chasapis et.al (2011).    Zink berperan  

dalam  resistensi virus dan   telah digunakan sebagai suplemen untuk pengobatan 

COVID-19 (Rahman and   Idid,  2021).  

Zn merupakan mineral mikro yang terdapat dalam semua sel tubuh mahluk 

hidup, 

termasuk tubuh manusia. Zn dapat menstimulasi aktivitas 100 macam enzim 

dan terlibat sebagai kofaktor pada 200 jenis enzim lainnya. Kekurangan asupan Zn 

menyebabkan rendahnya sistem imunitas (kekebalan) tubuh (Hendrayati, Adam,, 

Sunarto. 2021).  Zn juga berperan membantu memelihara fungsi indra penciuman 

dan pengecap, serta dibutuhkan 

dalam biosintesis DNA (asam deoksiribonukleat) dan diduga sebagai aktivator 

enzim kolagen sintetase, yaitu suatu enzim yang berperan dalam biosintesis kolagen 

dan meningkatkan perbaikan jaringan. Zn juga mendukung pertumbuhan normal 

selama kehamilan, masa kanak-kanak, dan dewasa (Mulyaningsih, 2009). Faktor 

utama yang berperan penting terhadap terjadinya stunting selain tidak terpenuhinya 

kebutuhan energi dan zat gizi makro seperti karbohidrat, lemak, dan protein juga 

tidak terpenuhinya zat gizi mikro seperti zat besi, zink, dan kalsium yang berperan 

untuk pembentukan formasi tulang. Zat gizi mikro yang berperan penting dalam 

pencegahan stunting di antaranya vitamin A, zink, zat besi, dan iodium (Hendrayati, 

Adam, Sunarto, 2021). 

Defisiensi  Zn  pada tanaman dan manusia saling terkait (Gondal et al., 

2021). Sejauh ini hasil penelitian, Zn merupakan unsur kimia yang cocok untuk 

biofortifikasi agronomi (Haidera et al., 2021;  Dhaliwal et al; Choukri et al., 2022). 
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Zinc banyak diaplikasikan pada tanaman serealia terutama jagung (Ladumor et al., 

2019). Beberapa peneliti melaporkan peningkatkan kandungan Zinc pada benih/biji 

jagung antara lain (Choukri et al., 2022) melaporkan perlakuan priming dengan Zn 

pada benih jagung meningkatkan hasil sampai 47% dan meningkatkan kandungan 

Zn sampai 15%.  Eyende et al., (2022) melaporkan pemupukan dengan Zn 

meningkatkan kandungan Zn pada biji jagung khususnya pada tanah dengan pH 

dan bahan organik rendah. Singh et al, (2020) melaporkan  aplikasi Zn  pada daun 

jagung   dengan konsentrasi 1,0% pada 30,40 dan 50 hari setelah tanam jagung 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, panjang tongkol, lingkar tongkol, 

jumlah baris, dan benih. Pada jagung manis Cheah et al., (2022). menyimpulkan 

penyemprotan dengan 1% Zn meningkatkan kandungan Zn pada jagung manis 

dapat mencapai 59,1 dan 71,1 mg Zn kg−1 pada dua varietas jagung, lebih tinggi 

dibandingkan pada perlakuan tanpa biofortifikasi. Jolli et al., (2020) menyimpulkan 

pada jagung manis, aplikasi lewat daun Zn 0,2% meningkatkan tinggi tanaman, 

berat tongkol, jumlah biji per tongkol, dan sifat mutu benih seperti seperti daya 

kecambah (99,30 %), indeks vigor benih,  dan berat kering benih dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya.  

Aplikasi Zn pada tanaman jagung dapat dilakukan melalui penyemprotan 

atau priming pada benih Mohsin et al.,(2014). Teknik priming benih adalah 

aktivitas masuknya cairan kedalam benih secara perlahan saat sebelum benih 

dikecambahkan, bertujuan supaya kandungan air dalam benih mencapai 

keseimbangan , terutama aktivitas biokimia dan fisiologis, yang akan bermanfaat 

untuk perkecambahan, terutama di bawah kondisi yang merugikan Lutts et al., 

(2016). Menurut Harris et al,  (2007);  Imran et al,  (2017) priming  dengan Zn juga 

terbukti sebagai metode yang efisien dalam meningkatkan kandungan Zn  dalam 

biji jagung.  

Pengaplikasian Zinc dapat  dilakukan melalui  penyemprotan lewat daun. 

Penyemprotan lewat daun memiliki peranan  penting karena terjadi penetrasi zat 

terlarut secara langsung dari permukaan daun melalui stomata yang terbuka ke 

jaringan daun. Pada serelia seperti gandum kandungan protein biji dan kualitas 

untuk tujuan tertentu dapat ditingkatkan sangat  cepat dengan penyemprotan.  

Cakmak  and Kutman (2018);  Chattha et al. (2017);  Hidoto et al. (2017) 
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meyimpulkan  bahwa penyemprotan Zn pada  daun, langsung efisien untuk 

meningkatkan hasil panen, untuk biofortifikasi dan peningkatan kandungan  Zn 

pada benih.  

Boron merupakan mikronutrien esensial untuk pertumbuhan dan reproduksi 

tanaman. Boron berperan penting untuk metabolisme karbohidrat dan 

translokasinya dan juga memainkan peran yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan dinding sel tanaman, integritas membran plasma, dan pertumbuhan 

tabung polen (Singh et al., 2020). Boron berfungsi untuk metabolisme karbohidrat, 

pembelahan sel, pembentukan protein, meningkatkan kecerahan daun, bunga dan 

buah, menjaga serbuk sari tetap sehat dan hidup, membantu produksi benih dan 

mencegah kemandulan (Habibur Rahman et al., 2021). Defisiensi Boron dapat 

menyebabkan jaringan tanaman rusak secara permanen yang mengakibatkan flek 

coklat, bercak nekrotik, dan retak area gabus pada buah dan umbi. 

 Boron sangat berperan dalam reproduksi tanam, khususnya dalam 

meningkatkan viabilitas pollen (serbuk sari).  Garg et al., (1979) melaporkan 

perbaikan viabilitas pollen yang pada akhirnya memperbaiki hasil padi.   Pada fase 

pembungaan tanaman padi, boron berperan dalam ketersediaan sukrosa, 

memperbaiki aktivitas enzim, dan respirasi pada saat pertumbuhan pollen.  

Konsentrasi boron 2, 5 ppm yang disemprotkan pada saat pembungaan merupakan 

konsentrasi terbaik. Sebelumnya Schon and Blevins (1990) menyimpulkan aplikasi 

boron melalui penyemprotan pada tanaman kedelai meningkatkan jumlah cabang 

dan  jumlah polong per tanaman. Lordkaew et al., (2011) melaporkan kekurangan 

boron pada tanaman jagung, gandum, barley, dan sorgum menyebabkan penurunan 

produksi karena meningkatnya bunga steril. Harshash & Nasser (2010) melaporkan 

penyemprotan boron dengan konsentrasi 0,2 % pada fase pembungaan tanaman 

palma memperbaiki fruit set, hasil, dan kualitas buah secara signifikan.  

  Pada metabolism tanaman, besi (Fe) digunakan dalam reaksi-reaksi 

biokimia yang membentuk khlorofil dan sebagai bagian dari suatu enzim yang 

bertanggungjawab dalam reduksi nitrogen nitrat menjadi nitrogen ammonia. 

Sistem-sistem enzim yang lain, seperti katalase dan 

peroksidase juga membutuhkan Fe. Besi dapat diserap oleh proses aktif sebagai 

Fe2+ atau kelat besi, yang merupakan molekul-molekul organik mengandung besi 
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yang terpisah di dalam molekul. Serapan besi sangat tergantung pada bentuk besi, 

dan serapan yang cukup tergantung dari kemampuan akar untuk mereduksi Fe3+ 

menjadi Fe2+ untuk serapan. Kelat besi dapat 

larut, dan membantu mempertahankan Fe dalam larutan untuk penyerapan. Serapan 

keseluruhan molekul kelat adalah rendah, dan biasanya Fe diambil dari kelat pada 

awal 

serapan. Besi tidak mobil di dalam tanaman dan gejala defisiensi muncul lebih 

dahulu pada 

daun-daun muda. Gejala terlihat sebagai khlorosis di antara tulang-tulang daun 

yang 

dapat berkembang menjadi pucat dan nekrosis. Daun-daun normal mengandung 80 

sampai 120 ppm Fe berdasarkan bobot kering Kondisi yang dapat menyebabkan 

terjadinya defisiensi Fe adalah konsentrasi Fe yang tidak cukup di dalam larutan 

hara, media yang dingin, kondisi alkalin (pH > 7,0). Defisiensi Fe diperbaiki dengan 

penambahan Fe ke dalam larutan pupuk atau dengan penyemprotan Fe via daun. 

Biasanya satu atau dua semprotan larutan Fe 0,5 ppm (produk kelat besi) akan 

memperbaiki defisiensi Fe sementara (Karyanto dan Hadi, 2020). 

 

 

 

 

2. 3 Studi Pendahuluan Yang Sudah Dilakukan 

 Penelitian pendahuluan tentang biofortifikasi agronomi dengan teknik 

priming penyemprotan dan kombinasi kedua telah dilakukan. Biofortifikasi yang 

telah dilakukan hanya pada satu nutrisi saja yaitu Zinc (Zn). Penelitian 

menyimpulkan bahwa bahwa perlakuan nutripriming dapat  meningkatkan 

metabolisme tanaman yang dilihat dari tren peningkatan tinggi tanaman, tren 

jumlah daun tanaman, tren tingkat kehijauan daun serta kandungan zinc pada 

jagung (Gambar 1, 2, dan 3).  
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman masing-masing perlakuan dari minggu pertama (M1) 

hingga minggu kelima (M5) pengamatan (P0= Kontrol; P1= Nutripriming 

0,5%: P2= Nutripriming 1%).  

 

Gambar 2. Kandungan Klorofil masing masing perlakuan pada akhir pengamatan minggu 

ke-5  (P0= Kontrol; P1= Nutripriming 0,5%: P2= Nutripriming 1%) 
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Gambar 3. Tanpa Priming (P0), 2. Foliar 0,5 % (P1)3. Foliar 1% (P2) 4. Priming 

ZnSO4.7H2O  

0,5% (P3)  5. Priming ZnSO4.7H2O 1% (P4) 6. Priming ZnSO4.7H2O 

0,5 % +Foliar 0,5% (P5) 7. Priming ZnSO4.7H2O 1% + Foliar 1% (P6). 

 

 

2.4  Road Map Penelitian 

 

 

BAB III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas 

Pertanian dan  Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian 

Unila.  Analisis kandungan nutrisi akan dilakukan di Laboratorium Terpadu dan 

Sentra Inovasi Teknologi (LTSIT) Unila. Penelitian akan dilakukan dari bulan 

April sampai dengan September  2024.` 

 

 

Percobaan dilakukan dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Rancangan perlakuan merupakan non faktorial, yang terdiri dari 4 perlakuan 

dengan 3 ulangan sehingga terdapat 12 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan 

berupa lahan/petak percobaan berukuran 2 m x 2 m yang terdiri dari 30 tanaman 

jagung. Perlakuan penyemprotan kombinasi Zinc dan Boron yang terdiri dari empat 
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perlakuan yaitu: (1) Zinc 0% + Boron 0% (Zn0B0); (2) Zinc 0,5% + Boron 0,5%, 

(Zn1B1); (3) Zinc 1% + Boron 1%, (Zn2B2);(4) Zinc 2% + Boron 1,5%, (Zn3B3). 

Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah dan bobot 

kering tanaman, total luas daun,  kehijauan daun, bobot basah dan bobot kering 

jagung, jumlah baris dalam tongkol, jumlah biji per tongkol, dan kandungan Zinc 

dan Boron  dalam tiap kg jagung. Aplikasi dengan penyemprotan sebanyak 3 kali 

yakni pada umur 30, 40  dan 50 hari setelah tanam (Singh et al., 2020). Data yang 

didapat dianalisis sidik ragam. Untuk mengetahui perbedaan antar- perlakuan 

dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada α 5%. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan program statistika RStudio. 

 

 

 

3.2 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.2.1 Pembuatan Larutan 

Larutan 0,5% (5 gram), 1% (10 gram), dan 1,5% (15 gram) ZnSO4.7H2O 

dan H3BO3 dibuat dengan cara melarutkan konsentrasi tiap perlakuan ZnSO4.7H2O 

dan H3BO3 pada 1000 ml aquades. Kemudian, larutan ZnSO4.7H2O 

dikombinasikan dengan larutan H3BO3 sesuai dengan konsentrasi perlakuan 

masing-masing. 

 

3.2.2 Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu lahan dengan tanah yang telah 

diolah dan dibentuk menjadi 12 petak dengan masing-masing ukuran petak 1,3 m x 

2,2 m. Jarak tanam yang digunakan dalam menanam jagung Srikandi Ungu adalah 

0,7 m x 0,2 m.  

 

3.2.3 Penyiapan Benih Jagung 

Benih jagung yang digunakan yaitu benih bersertifikat varietas Srikandi Ungu 

yang diperoleh dari Balai Tanaman Serelia Maros. Benih jagung Srikandi Ungu 

memiliki daya berkecambah 95%. Sebelum proses penanaman, benih diberi 

perlakuan fungisida untuk mengantisipasi penyakit bulai pada jagung. 
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3.2.4 Penanaman Benih Jagung 

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara membuat 20 lubang tanam 

dipetak guludan pada kedalaman 2 cm. Selanjutnya, pada setiap lubang ditanami 2 

benih jagung. 

 

3.3 Pemeliharaan 

 

1. Penyiraman 

Tanaman yang telah ditanam disiram setiap harinya dengan dua kali 

penyiraman yaitu pada pagi dan sore hari. Bila turun hujan dan keadaan tanah 

cukup basah, maka penyiraman tidak perlu dilakukan.   

2. Penyiangan Gulma 

Penyiangan dilakukan apabila ada gulma tumbuh di sekitar tanaman jagung. 

Penyiangan gulma dilakukan secara mekanis dengan menggunakan alat cangkul 

kecil atau wangkil. Penyiangan bertujuan untuk mengurangi terjadinya 

persaingan dalam menyerap unsur hara di dalam tanah. Setelah penyiangan 

dilakukan, selanjutnya dilakukan pembumbunan untuk memperkokoh berdirinya 

tanaman jagung. 

 

3. Pemupukan 

Pemupukan diberikan dengan dosis masing-masing, pupuk Urea 150 kg/ha 

(2,1 gram/tanaman), SP36 100 kg/ha (1,4 gram/tanaman), KCl 100 kg/ha (1,4 

gram/tanaman). Pemberian pupuk Urea, KCl dan SP36 diberikan pada saat 

tanaman berumur 1 minggu setelah tanam (MST). Kemudian, pemupukan 

berikutnya dilakukan pada hari ke 21 dan 45 dengan memberikan pupuk urea 150 

kg/ha (2,1 gram/tanaman). 

 

3.4 Aplikasi Larutan Zinc dan Boron dengan Penyemprotan 

Seluruh perlakuan benih jagung dilakukan penyemprotan sebanyak 2 kali 

yakni pada umur 30 dan 50 hari setelah tanam (Singh et al., 2020). Penyemprotan 

larutan Zinc dan Boron dilakukan hingga larutan jenuh pada tanaman. Sebelum 

memulai penyemprotan akan dipasang plastik yang mengelilingi petak percobaan 

dengan tujuan agar larutan tiap perlakuan yang berbeda tidak mengontaminasi 

petak perlakuan yang lain. Aplikasi dilakukan pada 12 satuan dengan 4 kombinasi 
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dan 3 ulangan pada tanaman jagung tersebut. 

 

3.5. Pemanenan  

Pemanenan jagung Srikandi Ungu dilakukan pada saat tanaman jagung 

berumur 87 hari setelah tanam. Tanaman jagung Srikandi Ungu dapat dipanen 

apabila kelobot dan tongkol jagung sudah mengering. Setelah itu, tongkol jagung 

yang telah dipanen akan dipisahkan dari kelobotnya untuk selanjutnya dikeringkan 

di bawah sinar matahari langsung. Kemudian, jagung yang kadar airnya telah 

mencapai 10% akan disimpan pada ruang penyimpanan benih. 

 

3.6 Variabel Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap beberapa peubah di antaranya : 

 

3.6.1 Indikator Pertumbuhan Tanaman 

 

1. Tinggi Tanaman  

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman 

dimulai dari leher akar sampai pada ujung daun yang tertinggi. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan meteran. Pengamatan dimulai saat tanaman 

berumur 2 minggu setelah tanam (MST) sampai 8 MST dengan selang waktu 1 

minggu sekali.  

 

2. Jumlah Daun  

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung banyak daun 

pertanaman. Daun yang dihitung adalah daun jagung yang telah membuka dengan 

sempurna, pengamatan jumlah daun dilakukan setiap minggu dimulai pada saat 

berumur 2 minggu setelah tanam (MST) sampai 8 MST dengan selang waktu 1 

minggu sekali. 

 

3. Kandungan Klorofil Daun 

Kandungan klorofil pada daun diukur dengan menggunakan alat 

Chlorophyll Content Meter (CCM) merk Opti Sciences tipe CCM-200. Daun 

yang diukur merupakan sampel daun yang mewakili tanaman jagung yakni pada 

daun kedua, ketiga, dan keempat yang dihitung dari pucuk daun jagung. 
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4. Pengukuran Total Luas Daun 

    Pengukuran total luas daun dilakukan saat tanaman berumur 35 HST 

diawali dengan mengambil semua daun pada sampel tanaman jagung lalu 

dilanjutkan dengan membuat herbarium pada daun jagung untuk memudahkan 

dalam melakukan pengukuran. Selanjutnya, daun jagung yang sudah kering 

diukur dengan menggunakan alat Leaf Area Meter. 

 

 

 

 

3.5.2 Indikator Produksi Calon Benih 

 

1. Bobot Tongkol dengan Kelobot (gram)  

Penimbangan berat tongkol dilakukan pada saat panen umur 75 dan 87 HST 

(hari setelah tanam) dengan cara menimbang berat tongkol pada setiap tanaman 

dengan menggunakan timbangan.  

 

2. Bobot Tongkol Tanpa Kelobot (gram)  

Penimbangan berat tongkol tanpa kelobot dilakukan pada saat panen umur 

75 dan 87 HST (hari setelah tanam) dengan cara menimbang berat tongkol pada 

setiap tanaman dengan menggunakan timbangan.   

 

3. Jumlah Baris Per Tongkol 

Perhitungan dilakukan dengan menghitung jumlah baris yang melingkar 

pada tongkol jagung. 

 

4. Jumlah Biji Per Baris 

Perhitungan dilakukan dengan menghitung jumlah biji pada baris tongkol. 

Dilakukan 2 kali perhitungan, perhitungan yang pertama dimulai dari bagian atas 

dan perhitungan kedua dimulai dari bawah kemudian keduanya dibagi dengan 

dua agar mendapat nilai rata-rata. 

 

5. Jumlah Biji dalam 1 Tongkol 

Perhitungan dilakukan dengan cara mengambil sampel secara acak. 

Kemudian kelobot dikupas dan dihitung jumlah biji per baris (a) serta jumlah 
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baris per tongkol (b). Jumlah biji per tongkol adalah c = a x b. 

 

6. Kadar Gula Jagung 

  Pengukuran kadar gula jagung dilakukan menggunakan alat Refractometer 

Brix. Pengambilan sampel kadar gula menggunakan jagung umur panen 75 HST, 

diambil 5-6 butir biji jagung untuk dihaluskan dan diambil sari buah jagungnya. 

Metode ini memanfaatkan prinsip indeks bias. Makin tinggi kadar gula pada 

cairan jagung maka indeks biasnya akan semakin tinggi sehingga Refractometer 

akan menunjukkan skala yang semakin besar. 

 

7. Bobot Brangkasan Basah Jagung 

Bobot brangkasan basah jagung diperoleh dari hasil penimbangan bagian 

tajuk tanaman jagung (batang dan daun) yang telah dicacah. Bobot brangkasan 

basah diukur pada saat jagung Srikandi Ungu berumur 75 hari. Sebelum 

brangkasan jagung ditimbang, brangkasan jagung akan dibersihkan dari kotoran 

yang menempel seperti tanah. 

 

8. Bobot Brangkasan Kering Jagung 

Bobot brangkasan kering jagung diperoleh dengan cara mengeringkan 

brangkasan jagung di bawah sinar matahari. Selanjutnya brangkasan dibungkus 

dengan kertas dan dioven pada suhu 80oC selama 3 hari hingga bobotnya 

konstan. Kemudian, brangkasan ditimbang dengan timbangan analitik. 

 

9. Bobot 1000 Butir Benih 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung benih saat kadar air kurang lebih 

10% secara manual sebanyak 100 butir benih dengan 8 kali ulangan kemudian 

ditimbang bobotnya dengan menggunakan timbangan analitik. Setelah itu, 

dilakukan perhitungan bobot 1000 butir. 

 

 

3.5.3 Indikator Mutu Benih  

 

1. Daya Berkecambah (DB) 

Pengamatan dilakukan pada hari ke-5 dan ke-7, dengan mengamati jumlah 

kecambah normal. Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus: 
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𝐷𝐵 (%) =
∑ 𝐾𝑁 𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 + ∑ 𝐾𝑁 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
× 100 

Keterangan: 

KN = Kecambah Normal 

 

2. Kecepatan Tumbuh (KcT) 

Kecepatan tumbuh dihitung berdasarkan jumlah kecambah normal setiap 

harinya. Pengamatan kecepatan tumbuh dilakukan dari hari ke-1 sampai hari ke-

7. Kemudian dihitung menggunakan rumus: 

KCT = (%
KN

etmal
) = ∑

N

t

tn

0

 

 

Keterangan: 

t = waktu pengamatan ke-i 

N = persentase kecambah normal setiap waktu pengamatan 

tn = waktu akhir pengamatan (hari ke-7) 

1 etmal = 1 hari 

 

3 Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) 

Potensi tumbuh maksimum diperoleh dengan menghitung jumlah kecambah 

yang tumbuh normal maupun abnormal pada 7 HST (hari setelah tanam). Potensi 

tumbuh maksimum dihitung dengan rumus: 

PTM (%) =
∑ benih yang tumbuh

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

4. Keserempakan Tumbuh (KsT) 

Perhitungan keserampakan tumbuh dilakukan terhadap kecambah normal 

kuat pada hari ke-5, yaitu antara pengamatan I (hari ke-5) dan pengamatan II 

(hari ke-7) setelah tanam dan dinyatakan dalam persen. Keserampakan tumbuh 

menggunakan rumus persamaan sebagai berikut 

KsT (%) =
∑ kecambah normal

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

5. Indeks Vigor  

Pengamatan untuk perhitungan indeks vigor dilakukan pada pengamatan 
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ke-1 (first counting) yaitu pada hari ke 5. Indeks vigor dihitung dengan rumus: 

IV (%) =
∑ KN𝑓𝑖𝑟𝑠𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡

∑ benih yang ditanam
× 100% 

 

6. Bobot Basah Kecambah Normal (BBKN) 

Berat basah kecambah dilakukan pada hari terakhir, yaitu hari ke-7. Berat 

basah kecambah normal diperoleh dengan menimbang kecambah normal pada 

hari ke-7 dengan menggunakan timbangan digital. 

 

7. Bobot Kering Kecambah Normal (BKKN) 

Berat kering kecambah normal dihitung setelah kecambah dimasukkan ke 

dalam amplop dan dioven selama 3 x 24 jam dengan suhu 80°C, setelah itu berat 

kering kecambah normal ditimbang menggunakan timbangan digital dengan 

tingkat ketelitian 2 angka dibelakang koma.  

 

 

3.5.4 Indikator Nutrisi Tanaman 

 

1. Kandungan Zinc pada Jagung 

Kandungan Zinc pada benih jagung diuji dengan menggunakan sampel 

benih yang telah dipipil, kemudian sampel akan didestruksi. Satu gram sampel 

dimasukkan ke labu destruksi, kemudian ditambahkan HNO3 (1:1) 5 ml dan HCl 

(1:1) 5 ml. Sampel didestruksi menggunakan Heavy Metal digester dengan suhu 

950C selama 30 menit. Setelah sampel dingin dilakukan pengenceran dengan 

menambahkan aquapure hingga volume menjadi 50 ml. Larutan samppel 

disaring menggunakan kertas saring. Selanjutnya, sampel akan dianalisis 

menggunakan instrumen Inductively Coupled Plasma Optical Emission 

Spectroscopy (ICP-OES) yang dilakukan di Laboratorium Terpadu dan Sentra 

Teknologi (LT-SIT) Universitas Lampung. 

 

 

 

 
 

 



19 
 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 
 

  

4.1.1 Tinggi Tanaman (cm)  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa perlakuan pemberian Zinc dan 

Boron tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (Gambar 3). Perlakuan 

Zinc dan Boron tidak memiliki perbedaan dengan perlakuan kontrol terhadap 

variabel tinggi tanaman. Namun kecenderungan pola distribusi penambahan Zinc 

dan Boron lebih baik dalam meningkatkan tinggi tanaman. Perlakuan yang 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi adalah perlakuan Zinc 1% + Boron 1% 

dengan nilai rata-rata 260,42 cm (Gambar 3). 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 22.37. 

Gambar 3. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap tinggi tanaman jagung   

 Srikandi Ungu pada minggu ke-8. 

 

4.1.2 Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun pada tanaman jagung meningkat secara signifikan akibat 

penyemprotan Zinc dan Boron. Tanaman jagung yang telah disemprot dengan Zinc 

dan Boron akan memiliki jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa Zinc dan Boron saling bersinergis dalam 
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meningkatkan pertumbuhan jumlah daun pada tanaman jagung. Pemberian Zinc 

dan Boron 0,5%, 1%, dan 1,5% berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol. 

Rata-rata tertinggi jumlah daun terdapat pada perlakuan Zinc 1% + Boron 1% 

sebesar 15,2 helai (Gambar 4).  

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 0,39. 

Gambar 4. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap jumlah daun jagung  

 Srikandi Ungu pada minggu ke-8. 

 

 Tabel 2 menunjukkan data jumlah daun tanaman jagung srikandi ungu 

selama 8 minggu. Pada minggu kedua sampai keempat jumlah daun semua 

perlakuan memiliki rata-rata yang sama. Perbedaan jumlah daun tanaman mulai 

terlihat pada minggu kelima sampai kedelapan dimana perlakuan Zinc 1% + Boron 

1% menghasilkan jumlah daun tertinggi pada minggu kedelapan dengan nilai rerata 

15,2 helai. Sedangkan perlakuan kontrol memiliki nilai rerata terendah sebesar 

14,08 helai. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian 

Zinc dan Boron terhadap jumlah daun tanaman jagung. 

 

 

4.1.3 Kandungan Klorofil  

Pemberian Zinc dan Boron tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 

kandungan klorofil namun kecenderungan yang diberikan Zinc dan Boron lebih 

baik dalam meningkatkan kandungan klorofil. Nilai kandungan klorofil tertinggi 
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terdapat pada perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% dengan nilai sebesar 36,51 CCI 

sedangkan nilai kandungan klorofil terendah terdapat pada perlakuan Zinc 0% + 

Boron 0% (kontrol) dengan nilai sebesar 32,75 CCI (Tabel 3). Hasil indeks klorofil 

juga menunjukkan bahwa perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% memiliki nilai indeks 

klorofil tertinggi sebesar 463,37 μM/m-2 sementara Zinc 0% + Boron 0% memiliki 

nilai indeks klorofil terendah sebesar 436,28 μM/m-2. Perlakuan kontrol memiliki 

kandungan klorofil dan indeks klorofil terendah dibandingkan perlakuan pemberian 

Zinc dan Boron. 

 

Tabel 3. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap kandungan klorofil dan indeks   

  klorofil jagung Srikandi Ungu 

          Perlakuan 
Kandungan klorofil  

(CCI) 

Indeks klorofil  

(μM/m-2) 

Zinc 0% + Boron 0% 32,75 a 436,28  

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 36,51 a 463,37  

Zinc 1% + Boron 1% 34,06 a 446,60  

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 32,89 a 437,57  

BNT 0,05 7,96 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

4.1.4 Total Luas Daun  

Hasil penelitian didapatkan bahwa perlakuan Zinc dan Boron tidak 

berpengaruh nyata terhadap variabel total luas daun namun kecenderungan yang 

diberikan Zinc dan Boron lebih baik dalam meningkatkan total luas daun. Nilai total 

luas daun tertinggi hingga terendah secara berturut-turut terdapat pada perlakuan 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% dengan nilai sebesar 530,51 cm2, Zinc 1% + Boron 1% 

dengan nilai sebesar 500,98 cm2, Zinc 0,5% + Boron 0,5% dengan nilai sebesar 

489,06 cm2, dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) dengan nilai sebesar 438,14 cm2 

(Tabel 4).  

 

Tabel 4. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap total luas daun jagung Srikandi 

Ungu 

          Perlakuan Total luas daun (cm2)/tanaman 



22 
 

Zinc 0% + Boron 0% 438,14 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 489,06 a 

Zinc 1% + Boron 1% 500,98 a 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 530,51 a 

BNT 0,05 141,75 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

4.1.5 Kadar Gula Jagung (ᵒBrix) 

Pemberian Zinc dan Boron berpengaruh nyata pada variabel kadar gula 

jagung dan memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan kontrol. Pemberian 

Zinc dan Boron dapat meningkatkan kadar gula jagung secara siginifikan 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Pemberian Zinc dan Boron 0,5%, 1%, dan 

1,5% berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol. Nilai tertinggi yaitu pada 

perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% sebesar 14,56ᵒBrix dan nilai terendah yaitu 

pada perlakuan kontrol dengan nilai 11,1ᵒBrix (Gambar 5). 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 2,43. 

Gambar 5. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap kadar gula jagung  

 Srikandi Ungu. 
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Zn2B2 = Zinc 1% + Boron 1%;  Zn3B3 = Zinc 1,5% + Boron 1,5%   
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4.1.6 Bobot Tongkol dengan Kelobot dan Tanpa Kelobot (Panen 75 HST) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aplikasi Zinc dan Boron 

berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol pada variabel bobot tongkol dengan 

kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot pada umur panen 75 HST (hari setelah 

tanam). Pemberian Zinc dan Boron dapat meningkatkan bobot tongkol dengan 

kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot jagung pada umur panen 75 HST (hari 

setelah tanam) (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap bobot tongkol dengan kelobot 

dan tanpa kelobot (panen 75 HST) jagung Srikandi Ungu 

Perlakuan 
Bobot tongkol dengan 

kelobot (g) 

Bobot tongkol tanpa 

kelobot (g) 

Zinc 0% + Boron 0% 217,22 b 153,67 b 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 301,00 a 185,44 a 

Zinc 1% + Boron 1% 301,89 a 188,76 a 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 297,00 a 184,78 a 

BNT 0,05 45,21 23,06 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

  
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 45,21. 

Gambar 6. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap bobot tongkol dengan  
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Zn0B0 = Zinc 0% + Boron 0%;  Zn1B1 = Zinc 0,5% + Boron 0,5%   
Zn2B2 = Zinc 1% + Boron 1%;  Zn3B3 = Zinc 1,5% + Boron 1,5%   
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kelobot jagung Srikandi Ungu. 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron dapat meningkatkan bobot tongkol 

dengan kelobot pada buah jagung (Gambar 6). Bobot tongkol dengan kelobot yang 

diberi perlakuan Zinc dan Boron berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol. 

Bobot tongkol dengan kelobot tertinggi secara berturut-turut terdapat pada 

perlakuan Zinc 1% + Boron 1% dengan nilai 301,89 gram, Zinc 0,5% + Boron 0,5% 

dengan nilai 301,00 gram, Zinc 1,5% + Boron 1,5% dengan nilai 297,00 gram, dan 

Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) dengan nilai 217,22 gram. 

 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 23,06. 

Gambar 7. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap bobot tongkol tanpa  

kelobot jagung Srikandi Ungu. 

 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron dapat meningkatkan bobot tongkol 

tanpa kelobot pada buah jagung. Bobot tongkol tanpa kelobot yang diberi perlakuan 

Zinc dan Boron berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol. Bobot tongkol tanpa 

kelobot tertinggi secara berturut-turut terdapat pada perlakuan Zinc 1% + Boron 

1% dengan nilai 188,76 gram, Zinc 0,5% + Boron 0,5% dengan nilai 185,44 gram, 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% dengan nilai 184,78 gram, dan Zinc 0% + Boron 0% 

(kontrol) dengan nilai 153,67 gram (Gambar 7). 
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Zn0B0 = Zinc 0% + Boron 0%;  Zn1B1 = Zinc 0,5% + Boron 0,5%   
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4.1.7 Bobot Tongkol dengan Kelobot dan Tanpa Kelobot (Panen 87 HST) 

Kecenderungan pola distribusi pemberian Zinc dan Boron lebih baik dalam 

meningkatkan bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot pada 

umur panen 87 HST (hari setelah tanam) dibandingkan dengan kontrol. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian Zinc dan Boron tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot tongkol dengan kelobot dan bobot tongkol tanpa kelobot pada umur 

panen 87 HST (hari setelah tanam) (Tabel 6). 

 

Tabel 6. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap bobot tongkol dengan kelobot 

dan tanpa kelobot (panen 87 HST) jagung Srikandi Ungu 

Perlakuan 
Bobot tongkol dengan 

kelobot (g) 

Bobot tongkol tanpa 

kelobot (g) 

Zinc 0% + Boron 0% 246,22 a 204,11 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 289,33 a 237,44 a 

Zinc 1% + Boron 1% 290,33 a 249,22 a 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 230,33 a 189,11 a 

BNT 0,05 52,01 68,04 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 52,01. 

Gambar 8. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap bobot tongkol dengan  
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Zn0B0 = Zinc 0% + Boron 0%;  Zn1B1 = Zinc 0,5% + Boron 0,5%   
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kelobot jagung Srikandi Ungu. 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel bobot tongkol dengan kelobot (panen 87 HST). Perlakuan pemberian Zinc 

dan Boron memiliki respons yang lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa 

pemberian Zinc dan Boron. Bobot tongkol dengan kelobot tertinggi secara berturut-

turut terdapat pada perlakuan Zinc 1% + Boron 1% dengan nilai 290,33 gram, Zinc 

0,5% + Boron 0,5% dengan nilai 289,33 gram, Zinc 1,5% + Boron 1,5% dengan 

nilai 246,22 gram, dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) dengan nilai 230,33 gram 

(Gambar 8). 

 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 68,04. 

Gambar 9. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap bobot tongkol tanpa  

kelobot jagung Srikandi Ungu. 

 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron tidak berpengaruh nyata terhadap 

variabel bobot tongkol tanpa kelobot (panen 87 HST). Perlakuan pemberian Zinc 

dan Boron memiliki respons yang lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa 

pemberian Zinc dan Boron. Bobot tongkol dengan kelobot tertinggi secara berturut-

turut terdapat pada perlakuan Zinc 1% + Boron 1% dengan nilai 249,22 gram, Zinc 

0,5% + Boron 0,5% dengan nilai 237,44 gram, Zinc 1,5% + Boron 1,5% dengan 

nilai 204,11 gram, dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) dengan nilai 189,11 gram 

(Gambar 9). 
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4.1.8 Jumlah Baris Per Tongkol, Biji Per Baris, dan Biji Per Tongkol 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aplikasi Zinc dan Boron 

tidak berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol pada variabel baris per tongkol, 

biji per baris, dan biji per tongkol (Tabel 7). Namun kecenderungan pola distribusi 

yang diberikan Zinc dan Boron lebih baik dalam meningkatkan baris per tongkol, 

biji per baris, dan biji per tongkol. 

 

Tabel 7. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap jumlah baris per tongkol, biji  

  per baris, dan biji per tongkol jagung Srikandi Ungu 

Perlakuan 
Jumlah Baris 

per tongkol 

Jumlah Biji 

per baris 

Jumlah Biji per 

tongkol 

Zinc 0% + Boron 0% 13,33 a 27,00 a 359,33 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 15,22 a 29,00 a 444,78 a 

Zinc 1% + Boron 1% 16,11 a 32,89 a 531,37 a 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 14,11 a 27,11 a 380,85 a 

BNT 0,05 2,50 8,7 166,72 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

4.1.9 Bobot 1000 Butir Benih  

Pemberian Zinc dan Boron tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot 

1000 butir benih. Akan tetapi pemberian Zinc dan Boron memiliki kecenderungan 

lebih baik dalam meningkatkan bobot 1000 butir dibandingkan dengan kontrol 

(tabel 8).  

 

Tabel 8. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap bobot 1000 butir benih jagung 

Srikandi Ungu 

             Perlakuan Bobot 1000 Butir (g) 

Zinc 0% + Boron 0% 258,70 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 271,37 a 

Zinc 1% + Boron 1% 264,29 a 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 242,91 a 

BNT 0,05 120,96 
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Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

4.1.10 Bobot Brangkasan Basah dan Brangkasan Kering 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aplikasi Zinc dan Boron 

berpengaruh nyata terhadap variabel bobot brangkasan basah dan bobot brangkasan 

kering jagung Srikandi Ungu (Tabel 9). Pemberian Zinc dan Boron dapat 

meningkatkan bobot brangkasan basah dan bobot brangkasan kering jagung 

Srikandi Ungu dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

 

Tabel 9. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap bobot brangkasan basah dan  

  bobot brangkasan kering jagung Srikandi Ungu 

Perlakuan 
Bobot brangkasan 

basah (g) 

Bobot brangkasan 

kering (g) 

Zinc 0% + Boron 0% 379,33 a 132,50 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 592,67 bc 219,83 bc 

Zinc 1% + Boron 1% 615,50 c 257,83 c 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 503,33 b 188,67 ab 

BNT 0,05 94,04 66,24 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 94,04. 
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Gambar 10. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap bobot brangkasan basah  

jagung Srikandi Ungu. 

 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron berpengaruh nyata terhadap variabel 

bobot brangkasan basah. Nilai bobot brangkasan basah secara berturut-turut dari 

yang tertinggi hingga terendah yaitu terdapat pada perlakuan Zinc 1% + Boron 1% 

sebesar 615,50 gram, Zinc 0,5% + Boron 0,5% sebesar 592,67 gram, Zinc 1,5% + 

Boron 1,5% sebesar 503,33 gram, dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) sebesar 

379,33 gram (Gambar 10). Berdasarkan hasil tersebut, pemberian Zinc dan Boron 

dapat meningkatkan bobot brangkasan basah jagung dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol. 

 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 66,24. 

Gambar 11. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap bobot brangkasan kering  

jagung Srikandi Ungu. 

 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron berpengaruh nyata terhadap variabel 

bobot brangkasan kering. Nilai bobot brangkasan kering secara berturut-turut dari 

yang tertinggi hingga terendah yaitu terdapat pada perlakuan Zinc 1% + Boron 1% 

sebesar 257,83 gram, Zinc 0,5% + Boron 0,5% sebesar 219,83 gram, Zinc 1,5% + 

Boron 1,5% sebesar 188,67 gram, dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) sebesar 132,5 

gram (Gambar 11). Berdasarkan hasil tersebut, pemberian Zinc dan Boron dapat 

meningkatkan bobot brangkasan kering jagung dibandingkan dengan perlakuan 
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kontrol. 

 

4.1.11 Daya Berkecambah (DB%) 

Perlakuan Zinc dan Boron mampu mempercepat perkecambahan sehingga 

persentase benih berkecambah meningkat dibandingkan dengan kontrol. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian Zinc dan Boron berpengaruh nyata 

terhadap variabel daya berkecambah benih. Daya berkecambah benih yang diberi 

perlakuan Zinc dan Boron berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol. Nilai 

daya berkecambah tertinggi terdapat pada perlakuan Zinc 1% + Boron 1% dengan 

nilai sebesar 98%. Sedangkan nilai terendah daya berkecambah terdapat pada 

perlakuan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) dengan nilai sebesar 80% (Gambar 12). 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 9,58. 

Gambar 12. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap daya berkecambah  

(DB%) jagung Srikandi Ungu. 

 

4.1.12 Kecepatan Tumbuh (%/Hari) 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron tidak berpengaruh nyata terhadap 

kecepatan tumbuh. Namun kecenderungan pola distribusi yang diberikan Zinc dan 

Boron lebih baik dalam meningkatkan kecepatan tumbuh. Secara berturut-turut 

nilai kecepatan tumbuh tertinggi sampai terendah yaitu perlakuan Zinc 1% + Boron 

1% (19,6%/hari), Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) (17,27%/hari), Zinc 0,5% + Boron 
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0,5% (17,13%/hari), dan Zinc 1,5% + Boron 1,5% (16,40%/hari) (Tabel 10).  

 

Tabel 10. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap kecepatan tumbuh (%/hari)  

   jagung Srikandi Ungu 

          Perlakuan Kecepatan Tumbuh (%/hari) 

Zinc 0% + Boron 0% 17,27 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 17,13 a 

Zinc 1% + Boron 1% 19,60 a 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 16,40 a 

BNT 0,05 2,73 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

4.1.13 Indeks Vigor (IV%) 

Perlakuan Zinc dan Boron berpengaruh nyata terhadap variabel indeks vigor. 

Perlakuan pemberian Zinc dan Boron dapat meningkatkan nilai indeks vigor 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Secara berturut-turut nilai indeks vigor 

tertinggi sampai terendah yaitu perlakuan Zinc 1% + Boron 1% dengan nilai sebesar 

98%, Zinc 0,5% + Boron 0,5% dengan nilai sebesar 84%, Zinc 1,5% + Boron 1,5% 

dengan nilai sebesar 82%, dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) dengan nilai sebesar 

78% (Gambar 13). 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 
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uji BNT α 5% = 8,93. 

Gambar 13. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap indeks vigor (IV%)  

jagung Srikandi Ungu. 

4.1.14 Keserempakan Tumbuh (KsT) 

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan pemberian Zinc dan Boron juga 

berpengaruh nyata pada variabel keserempakan tumbuh (KsT). Perlakuan Zinc 1% 

+ Boron 1% memiliki nilai persentase tertinggi yaitu 98%, kemudian diikuti dengan 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% memiliki respons persentase sebesar 86% dan Zinc 1,5% 

+ Boron 1,5% dengan nilai persentase sebesar 82%. Sedangkan Zinc 0% + Boron 

0% (kontrol) memiliki nilai persentase terendah yaitu 80% (Gambar 14). Dengan 

demikian, Zinc 1% + Boron 1% dapat berpengaruh terhadap variabel keserempakan 

tumbuh dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5% = 9,58. 

Gambar 14. Pengaruh pemberian Zinc dan Boron terhadap keserempakan tumbuh  

(KsT) jagung Srikandi Ungu. 

 

4.1.15 Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) 

Pola distribusi kecenderungan pemberian Zinc dan Boron lebih baik dalam 

meningkatkan potensi tumbuh maksimum dibandingkan dengan kontrol. Potensi 

tumbuh maksimum tertinggi hingga terendah secara berturut-turut terdapat pada 

perlakuan Zinc 1% + Boron 1% dengan nilai sebesar 100%, Zinc 0,5% + Boron 

0,5% dengan nilai sebesar 98%, Zinc 1,5% + Boron 1,5% dengan nilai sebesar 98%, 
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dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) dengan nilai sebesar 95,33% (Tabel 11).  

 

 

Tabel 11. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap potensi tumbuh maksimum    

    (%) jagung Srikandi Ungu 

          Perlakuan Potensi tumbuh maksimum (%) 

Zinc 0% + Boron 0% 95,53 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 98 a 

Zinc 1% + Boron 1% 100 a 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 98 a 

BNT 0,05 4,46 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

4.1.16 Bobot Basah dan Kering Kecambah Normal 

Pemberian Zinc dan Boron berpengaruh nyata dan mampu meningkatkan 

bobot basah kecambah normal dibandingkan perlakuan kontrol. Secara berturut-

turut nilai bobot basah kecambah normal tertinggi hingga terendah yaitu Zinc 1% 

+ Boron 1% sebesar 22,43 gram, Zinc 0,5% + Boron 0,5% sebesar 21,50 gram, 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% sebesar 21,20 gram, dan Zinc 0% + Boron 0% (kontrol) 

sebesar 18,53 gram (Tabel 12).  

Pemberian Zinc dan Boron tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot 

kering kecambah normal. Namun pola distribusi akibat pemberian Zinc dan Boron 

cenderung memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol. Perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% menghasilkan bobot kering kecambah 

normal tertinggi dengan nilai sebesar 6,75 gram (Tabel 12).  

 

Tabel 12. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap bobot basah dan bobot kering  

 kecambah normal jagung Srikandi Ungu 

Perlakuan 
Bobot basah 

kecambah (g) 

Bobot kering 

kecambah (g) 

Zinc 0% + Boron 0% 18,53 b 4,60 a 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 21,50 a 6,75 a 

Zinc 1% + Boron 1% 22,43 a 4,83 a 
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Zinc 1,5% + Boron 1,5% 21,20 a 5,48 a 

BNT 0,05 2,35 1,92 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

4.1.17 Kandungan Zinc pada Jagung 

Kandungan Zinc pada jagung meningkat secara signifikan karena adanya 

pemberian Zinc dan Boron dibandingkan dengan kontrol. Pemberian Zinc dan 

Boron berpengaruh nyata terhadap variabel kandungan Zinc pada jagung. Secara 

berturut-turut nilai tertinggi sampai dengan terendah kadar Zinc pada jagung yaitu 

perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% memiliki nilai kadar Zinc sebesar 58,11 mg/kg, 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% memiliki nilai kadar Zinc sebesar 41,21 mg/kg, Zinc 1% 

+ Boron 1% memiliki nilai kadar Zinc sebesar 35,48 mg/kg, dan Zinc 0% + Boron 

0% memiliki nilai kadar Zinc sebesar 22,81 mg/kg (Tabel 13).  

 

Tabel 13. Pengaruh aplikasi Zinc dan Boron terhadap kandungan Zinc pada benih  

   jagung Srikandi Ungu 

Perlakuan 
Kandungan Zinc pada benih jagung 

Srikandi Ungu (mg/kg) 

Zinc 0% + Boron 0% 22,81 c 

Zinc 0,5% + Boron 0,5% 58,11 a 

Zinc 1% + Boron 1% 35,48 b 

Zinc 1,5% + Boron 1,5% 41,21 b 

BNT 0,05 11,36 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda berdasarkan 

uji BNT α 5%. 

 

 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pemberian Zinc dan Boron 

mempengaruhi pertumbuhan, produksi, dan mutu benih jagung Srikandi Ungu 

secara signifikan. Perlakuan Zinc dan Boron memberikan pengaruh yang berbeda 

dengan perlakuan kontrol. Dari keempat perlakuan, penyemprotan perlakuan Zinc 

1% + Boron 1% memberikan hasil terbaik. Pemberian Zinc dan Boron 

meningkatkan jumlah daun, bobot tongkol dengan kelobot (panen 75 HST), bobot 

jagung tanpa kelobot (panen 75 HST), bobot brangkasan basah dan kering tanaman 
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jagung, daya berkecambah, indeks vigor, keserempakan tumbuh, dan bobot basah 

kecambah normal jagung pada perlakuan aplikasi Zinc 1% + Boron 1% pada 30 

dan 50 HST. Sedangkan perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% meningkatkan kadar 

gula jagung dan kandungan Zinc pada benih jagung Srikandi Ungu. 

Pengaruh perlakuan Zinc dan Boron terlihat pada fase vegetatif tanaman 

jagung yakni pada jumlah daun, bobot brangkasan basah, dan bobot brangkasan 

kering jagung yang meningkat dengan penyemprotan pemberian Zinc 1% dan 

Boron 1% (30 dan 50 HST). Sementara itu, pola distribusi penyemprotan Zinc dan 

Boron memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan kontrol dalam 

meningkatkan tinggi tanaman, luas daun, dan indeks klorofil. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Kumar et al. (2019) yang menjelaskan bahwa peningkatan pertumbuhan 

tanaman dari aplikasi Zinc dan Boron dapat dilihat dari peningkatan kandungan 

klorofil, jumlah daun maksimum dan akumulasi bahan kering tanaman. Aplikasi 

Zinc dan Boron dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif yang baik pada 

tanaman karena adanya percepatan dalam fotosintesis sehingga produksi klorofil, 

bobot segar dan bobot kering meningkat secara signifikan (Tariq et al., 2014). 

Tavallali (2017) juga menyatakan bahwa aplikasi Zinc dan Boron saling bersinergis 

dalam menaikkan berat kering tanaman, fotosintesis, aktivitas anhidrase karbonat, 

dan kandungan klorofil. Pemberian kombinasi Zinc dan Boron memberikan hasil 

pertumbuhan yang lebih tinggi karena kedua unsur tersebut berperan penting dalam 

proses laju asimilasi dan aktivitas metabolisme pada tanaman (Sharma and Mehera, 

2022).  

Secara signifikan, Zinc dan Boron juga meningkatkan hasil tanaman jagung. 

Variabel kadar gula jagung, bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot (panen 

87 HST) yang diberikan perlakuan penyemprotan pemberian Zinc 1% dan Boron 

1% (30 dan 50 HST) berpengaruh nyata terhadap perlakuan kontrol. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Singh et al. (2020) yang menjelaskan bahwa pemberian 

aplikasi Zinc 1% dan Boron 1% meningkatkan diameter tongkol, biji per baris, baris 

per tongkol, dan indeks biji. Sedangkan variabel bobot tongkol dengan kelobot dan 

tanpa kelobot (panen 75 HST), biji per baris, baris per tongkol, dan biji per tongkol 

yang diberikan perlakuan Zinc dan Boron memberikan hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol.  
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Zinc berperan dalam metabolisme karbohidrat, sintesis protein, dan 

pengaturan sintesis auksin (Kumar et al., 2019). Hormon auksin merupakan suatu 

pengatur tumbuh yang mempengaruhi pertumbuhan diferensiasi dan percabangan 

akar, pemanjangan batang, perkembangan buah (Asra et al., 2020). Boron 

membantu perkembangan pada buah dan biji, transport gula dan juga 

perkembangan hormon (Kumar et al., 2019). John et al. (2011) mengungkapkan 

bahwa aplikasi Boron pada tanaman berpengaruh penting untuk mengangkut gula 

dalam proses fotosintesis, meningkatkan produksi bunga, pematangan buah, retensi 

dan perkembangan benih. Pemberian Zinc dan Boron akan meningkatkan kualitas 

biji-bijian pada hasil panen dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

penyakit (Kumar and Dawson, 2019). 

Zinc dan Boron juga meningkatkan mutu benih dan nutrisi pada jagung 

Srikandi Ungu pada variabel daya berkecambah, indeks vigor, keserempakan 

tumbuh, bobot basah kecambah, dan kandungan Zinc pada benih jagung. Menurut 

Ahmad et al. (2009) boron memiliki fungsi yang berhubungan dengan kekuatan 

dan perkembangan dinding sel, perkembangan biji, perkembangan hormon, dan 

penting dalam pertumbuhan tanaman, seperti pada perkembangan daun dan tunas 

daun. Sedangkan Zinc meningkatkan aktivitas metabolisme dan membantu 

pertumbuhan embrio tanaman selama pengecambahan (Deepika, 2015). Zinc juga 

berperan dalam sintesis protein yang berperan pada perkembangan benih yang baik, 

daya kecambah, dan indeks vigor benih yang tinggi (Geetharani et al., 2008). 

Aplikasi Zinc dan Boron terbukti saling bersinergis dalam peningkatan kandungan 

Zinc pada benih jagung. Dengan demikian, pemberian Zinc dan Boron dapat 

meningkatkan mutu benih jagung Srikandi Ungu. 

Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa perlakuan Zinc 1% + Boron 1% 

memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan, produksi, dan mutu benih tanaman 

jagung Srikandi Ungu. Pertumbuhan tanaman jagung yang diberi perlakuan Zinc 

dan Boron cenderung lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Pemberian Zinc 1% dan Boron 1% juga meningkatkan hasil produktivitas hasil 

pipilan jagung tertinggi sebesar 10,04 ton/ha dibandingkan kontrol yang hanya 

menghasilkan hasil pipilan jagung sebesar 6,64 ton/ha. Selain itu, perlakuan Zinc 

1% dan Boron 1% mampu meningkatkan kadar Zinc sebesar 35,48 mg/kg 
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dibandingkan dengan perlakuan kontrol yang hanya memiliki kadar Zinc sebesar 

22,81 mg/kg. Maka dari itu, perlakuan Zinc 1% + Boron 1% direkomendasikan. 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penyemprotan kombinasi Zinc dan Boron mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung Srikandi Ungu dibandingkan perlakuan kontrol, melalui 

peningkatan jumlah daun, bobot brangkasan basah, dan bobot brangkasan kering 

jagung Srikandi Ungu. 

2. Pemberian kombinasi Zinc 1% + Boron 1% merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan, produksi, mutu benih, dan kadar Zinc pada benih 

jagung Srikandi Ungu. 

3. Pemberian Zinc dan Boron mampu meningkatkan konsentrasi kadar Zinc pada 

benih jagung. Perlakuan Zinc 0,5% + Boron 0,5% memiliki nilai kadar Zinc 

tertinggi sebesar 58,11 mg/kg. 
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